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	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menentukan tindakan yang mencerminkan growth mindset ketika hasil produk jumputan belum sesuai harapan.
	L3
	Pilihan Ganda
	1

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menerapkan karakter wirausaha untuk mengembangkan potensi kain jumputan menjadi produk bernilai jual.
	L3
	Pilihan Ganda
	2

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menganalisis perbedaan perilaku growth mindset dalam proses pengembangan desain produk.
	L4
	Pilihan Ganda
	3

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menganalisis solusi atas kegagalan produksi berdasarkan growth mindset dan karakter wirausaha.
	L4
	Pilihan Ganda
	4

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menerapkan kreativitas untuk mengembangkan taplak jumputan sesuai fungsi dan kebutuhan konsumen.
	L3
	Pilihan Ganda
	5

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menerapkan growth mindset dalam menghadapi kegagalan eksperimen pewarnaan.
	L3
	Pilihan Ganda
	6

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menganalisis alternatif gagasan produk berdasarkan kreativitas, potensi lokal, dan kebutuhan konsumen.
	L4
	Pilihan Ganda
	7

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menganalisis keputusan perbaikan produk berdasarkan masukan konsumen.
	L4
	Pilihan Ganda
	8

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menerapkan growth mindset dalam mengembangkan ide produk melalui riset, percobaan, dan evaluasi.
	L3
	Pilihan Ganda
	9

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menganalisis perbedaan pola pikir tetap dan growth mindset dalam pengembangan kreativitas.
	L4
	Pilihan Ganda
	10

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Mengevaluasi rancangan produk berdasarkan keunikan lokal dan kebutuhan konsumen.
	L5
	Pilihan Ganda
	11

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Mengevaluasi keputusan menghadapi kegagalan produksi berdasarkan prinsip growth mindset.
	L5
	Pilihan Ganda
	12

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Mengevaluasi penggunaan bahan untuk memperbaiki harga tanpa menurunkan nilai produk.
	L5
	Pilihan Ganda
	13

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Mengevaluasi keputusan pengembangan produk berdasarkan data dan masukan konsumen.
	L5
	Pilihan Ganda
	14

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Mengevaluasi tanggapan yang paling sesuai dengan prinsip growth mindset.
	L5
	Pilihan Ganda
	15

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menciptakan rancangan pengembangan produk taplak jumputan yang menggabungkan fungsi, estetika, dan ciri lokal.
	L6
	Pilihan Ganda
	16

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menciptakan gagasan produk yang lebih praktis berdasarkan kebutuhan konsumen.
	L6
	Pilihan Ganda
	17

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menciptakan identitas produk melalui merek dan desain berbasis motif khas daerah.
	L6
	Pilihan Ganda
	18

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menciptakan variasi desain produk berdasarkan perbedaan karakteristik konsumen.
	L6
	Pilihan Ganda
	19

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	Peserta didik mampu mengaplikasikan pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha untuk mengeksplorasi serta menciptakan gagasan produk baru yang kreatif berbasis potensi lokal (produk taplak meja dari jumputan).
	Pola pikir berkembang (growth mindset) dan karakter wirausaha.
	Menyusun urutan proses penciptaan dan pengembangan gagasan produk secara sistematis.
	L6
	Pilihan Ganda
	20

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menerapkan hasil observasi potensi kain lurik untuk menentukan peluang usaha kreatif.
	L3
	Pilihan Ganda
	21

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menerapkan hasil observasi kebutuhan wisatawan untuk menentukan gagasan produk jumputan.
	L3
	Pilihan Ganda
	22

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menerapkan hasil observasi minat remaja untuk mengembangkan produk fashion berbasis lurik.
	L3
	Pilihan Ganda
	23

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menerapkan hasil observasi potensi lokal dan kebutuhan masyarakat untuk mengeksplorasi ide produk.
	L3
	Pilihan Ganda
	24

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menerapkan proses eksplorasi ide untuk memilih gagasan yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan pasar.
	L3
	Pilihan Ganda
	25

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menganalisis kelengkapan data observasi dalam menentukan peluang usaha kreatif.
	L4
	Pilihan Ganda
	26

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menganalisis peluang pengembangan produk jumputan berdasarkan perubahan kebutuhan konsumen muda.
	L4
	Pilihan Ganda
	27

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menganalisis solusi pengembangan lurik agar tetap berciri lokal dan sesuai tren.
	L4
	Pilihan Ganda
	28

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menganalisis alternatif ide produk berdasarkan kreativitas, potensi lokal, dan peluang pasar.
	L4
	Pilihan Ganda
	29

	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
	ATP 1.2: Peserta didik melakukan observasi lingkungan untuk mengeksplorasi ide peluang usaha kreatif ritel fashion/kerajinan khas daerah.
	Eksplorasi ide dan penciptaan gagasan produk baru berbasis potensi lokal (Batik Jumputan/Lurik).
	Menganalisis gagasan produk kerajinan lurik berdasarkan ciri khas, fungsi, desain, dan kemudahan dibawa.
	L4
	Pilihan Ganda
	30

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menerapkan fungsi perencanaan untuk memperbaiki pengelolaan persediaan koperasi berdasarkan data penjualan.
	L3
	Pilihan Ganda
	31

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menerapkan fungsi pengorganisasian untuk memperbaiki pembagian tugas dan mekanisme pemeriksaan transaksi.
	L3
	Pilihan Ganda
	32

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menerapkan fungsi penggerakan dalam pelaksanaan layanan pembayaran digital koperasi.
	L3
	Pilihan Ganda
	33

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menerapkan fungsi pengawasan dengan membandingkan pelaksanaan kegiatan terhadap target.
	L3
	Pilihan Ganda
	34

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menerapkan tata kelola akses informasi digital yang seimbang antara kebutuhan dan kewenangan anggota.
	L3
	Pilihan Ganda
	35

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis kelemahan fungsi pengawasan berdasarkan penyimpangan pelaksanaan program kerja.
	L4
	Pilihan Ganda
	36

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis perbedaan kualitas tata kelola berdasarkan kejelasan tanggung jawab dan pertanggungjawaban.
	L4
	Pilihan Ganda
	37

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis keputusan pengelolaan kesalahan sistem digital berdasarkan fungsi manajemen dan literasi keuangan digital.
	L4
	Pilihan Ganda
	38

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis kebutuhan perbaikan fungsi manajemen pada dua koperasi dengan permasalahan berbeda.
	L4
	Pilihan Ganda
	39

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis prioritas perbaikan tata kelola atas masalah selisih kas dan bukti transaksi digital.
	L4
	Pilihan Ganda
	40

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis ketidaksesuaian perencanaan produksi koperasi jumputan dengan perubahan data penjualan.
	L4
	Pilihan Ganda
	41

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis masalah koordinasi informasi pesanan digital antara bagian pemasaran dan produksi.
	L4
	Pilihan Ganda
	42

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menganalisis kelemahan fungsi pengawasan terhadap standar kualitas produk jumputan.
	L4
	Pilihan Ganda
	43

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Mengevaluasi keputusan penggunaan dana terbatas berdasarkan data permintaan dan evaluasi produk.
	L5
	Pilihan Ganda
	44

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Mengevaluasi sistem penyimpanan bukti pembayaran digital berdasarkan prinsip akuntabilitas koperasi.
	L5
	Pilihan Ganda
	45

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Mengevaluasi strategi penetapan harga produk jumputan berdasarkan biaya, nilai produk, pasar, dan konsumen.
	L5
	Pilihan Ganda
	46

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Mengevaluasi usulan sentralisasi keputusan ketua berdasarkan prinsip pembagian wewenang dan pertanggungjawaban.
	L5
	Pilihan Ganda
	47

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menciptakan rancangan sistem pengelolaan pesanan digital yang terintegrasi dengan produksi dan pembayaran.
	L6
	Pilihan Ganda
	48

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menciptakan strategi lini produk jumputan berdasarkan segmentasi kebutuhan konsumen.
	L6
	Pilihan Ganda
	49

	Mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan, termasuk keterkaitan permasalahan ekonomi dengan literasi ekonomi dan keuangan digital yang terjadi di lingkungan sekitar, serta menganalisis dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan.
	(Insersi): Peserta didik mampu menjelaskan fungsi manajemen koperasi serta hubungannya dengan tata kelola kelembagaan.
	Konsep manajemen dan tata kelola koperasi.
	Menciptakan rancangan perbaikan tata kelola koperasi melalui struktur kerja, pencatatan terintegrasi, dan evaluasi data.
	L6
	Pilihan Ganda
	50



Pekalongan, September 2026

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMK Veteran Pekalongan									Guru Mata Pelajaran





SH. Nugrahenny, S.Pd 												Zakirotul Khasanah, S.E.
